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Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi sesuatu yang penting terutama 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
minat dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pemanasan global menggunakan 
model pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui e-lkpd 
liveworksheet di salah satu SMA di Bandung, Kota Bandung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dalam 2 siklus. Pengumpulan data melalui angket minat belajar, tes hasil 
belajar, lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran fisika berbasis CTL melalui e-lkpd liveworksheet 
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Minat belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dari siklus  I persentase minat peserta didik dengan kategori sedang 
mencapai 70%, persentase minat peserta didik dengan kategori tinggi mencapai 30%, 
kemudian pada siklus II mengalami peningkatan persentase minat peserta didik kategori sedang 
mencapai 25%, kategori tinggi dengan persentase 75%. Sedangkan  untuk peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada siklus I mencapai nilai rata-rata 67 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 38%, untuk siklus II mencapai nilai rata-rata 81 dengan nilai ketuntasan klasikal 88%. 
Oleh karena itu, penggunaan e-lkpd liveworksheet berbasis CTL dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar Fisika pada materi pemanasan global. 
 

Kata Kunci 
CTL; 
E-lkpd; 
Liveworksheet; 
Minat Belajar; 
Hasil Belajar 

©2023 The Author’s 
This is an open-access article under the CC-BY-SA 4.0 license. 

 
      https://doi.org/10.37058/metaedukasi.v5i2.8801  

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara terus menerus dari sejak kecil hingga dewasa 

seiring dengan keingintahuan manusia yang terus berkembang. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Aturan tersebut harus menjadi dasar bagi seorang guru dalam memajukan pendidikan 

di Indonesia.  

Pendidikan identik dengan proses pembelajaran karena pembelajaran bertugas mengarahkan 

proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Seorang guru perlu 

memperhatikan secara seksama peningkatan mutu sumber daya manusia, khususnya dalam melihat 

permasalahan-permasalahan dan perkembangan didalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat saat ini tidak lepas dari ilmu fisika sebagai 
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salah satu ilmu dasar. Pembelajaran fisika merupakan ilmu yang digunakan untuk mengetahui dan 

memahami konsep-konsep dasar fisika yang ada di alam semesta (Didik, et al., 2020; Didik & Aulia, 2019). 

Pembelajaran fisika bertujuan agar peserta didik mampu menguasai konsep fisika dan keterkaitannya untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan 

tujuan pembelajaran fisika yang berkualitas dari proses aktivitas belajar maupun hasil belajar kognitif 

peserta didik. 

Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan 

berfikir atau intelektual. Pada ranah ini hasil belajar terdiri dari tujuh tingkatan yang sifatnya hierarkis. 

Ketujuh hasil belajar kognitif ini meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi 

dan kreativitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa adalah minat belajar. 

Minat belajar peserta didik dalam belajar fisika, mempunyai pengaruh yang positif dalam pembelajaran 

fisika. Minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari mengagumi atau memiliki sesuatu. Di 

samping itu, minat belajar merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak 

timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar (Wahyuningsih, et al., 2021). 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di salah satu SMA di Bandung menunjukkan 

bahwa hasil belajar fisika masih rendah di kelas X-7,     hal ini dapat dilihat dari nilai mata pelajaran Fisika 

dari 35 orang terdapat 25,8% peserta didik yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang  telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa masalah yang timbul dalam 

proses pembelajaran, antara lain guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran hanya dilakukan dengan metode ceramah, penugasan, menjelaskan materi dan selanjutnya 

diberikan contoh soal, aktivitas peserta didik hanya mendengarkan dan menulis tidak dilibatkan secara 

langsung, sehingga dari aspek tingkah laku yang meliputi (aspek kognitif) baik dari  segi pemahamannya 

terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan maupun dari segi sikap atau penghayatan (aspek 

afektif) menjadi kurang optimal. 

Pada implementasi pembelajaran fisika, terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat 

digunakan, diantaranya adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) (Korganci et 

al., 2015), contextual teaching and learning (CTL), model pembelajaran langsung (direct instruction), model 

pembelajaran konstruktivis dan sebagainya. Model pembelajaran CTL diterapkan dengan langsung 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan bereksperimen dan kemudian dikaitkan 

dengan dunia nyata peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya memahami tetapi juga memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan 

mengaitkan isi pelajaran dengan lingkungan sekitar akan membuat pelajaran lebih bermakna (Mulyono, 

2018).  

Salah satu jenis pembelajaran yang dapat diterapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning). Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih 

ditekankan pentingnya lingkungan alamiah yang diciptakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, agar kelas 

lebih hidup dan lebih bermakna (Ramdani, 2018; Syaifuddin & Nurlaela, 2021). Beberapa penelitian 

sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai pembelajaran menggunakan metode CTL (Handini, et 

al., 2016; Hyun, et al., 2020). Pada penelitian (Fayakun & Joko, 2017) menggunakan metode CTL untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik pada materi fluida statis.  

Beberapa alasan CTL dapat berhasil dalam pembelajaran karena sesuai dengan kehidupan sehari-

hari siswa, pendekatan CTL mampu mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, 

sesuai dengan cara kerja alam, sehingga penerapan CTL diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat lebih 

efektif dan efesien (Amin & Sulistiyono, 2021; Nurhidayah, et al., 2016). Penelitian ini mencoba 
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menerapkan CTL untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Fisika pada siswa 

SMA.  

Selain dengan menerapkan pendekatan kontekstual, untuk memudahkan pembelajaran biasanya 

guru memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Banyak media yang 

dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran salah satunya dengan e-lkpd berbasis Live Worksheets  agar 

peserta didik lebih mudah memahami dan menguasai konsep dari materi yang dipelajari, keberadaan media 

ini berfungsi sebagai pembawa informasi dari guru kepada peserta didik ketika penyajian materi selain 

menjadi menarik juga memudahkan peserta didik dalam pembelajaran (Nada, et al., 2022; Nuzula & 

Putranto, 2023) 

Penggunaan teknologi sebagai e-lkpd mengurangi kelemahan sistem lkpd yang bersifat 

konvensional. Selain dapat di desain menjadi e-lkpd, liveworksheet juga dapat di jadikan sebagai Instrumen 

evaluasi berbasis teknologi biasanya memiliki kelebihan berupa fitur pengoreksian otomatis (auto 

correction), pengaturan lama waktu pengerjaan soal, tampilan lembar kerja yang variatif, serta tidak perlu 

menggunakan kertas (paperless).  Salah satu media yang dapat digunakan untuk membuat instrumen 

evaluasi berbasis teknologi adalah Live Worksheets. Liveworksheet merupakan salah satu web yang dapat 

diakses secara online.  Liveworksheet dapat menjadi salah satu instrumen evaluasi digital yang digunakan oleh 

guru karena penggunaannya yang cukup mudah. Guru juga dapat menghemat waktu dalam mengoreksi 

hasil pekerjaan peserta didik melalui website ini (Farman, et al., 2021; Septonanto, et al., 2024; Susilawati, 

et al., 2023). 

Mengenai hal tersebut pelaksanaan pembelajaran fisika perlu diperhatikan faktor pendukung dari 

keberhasilan dalam pelaksanaannya agar dapat berjalan dengan efektif. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

oleh guru dalam pembelajaran fisika antara guru harus mampu menguasai penggunaan media teknologi 

dalam pembelajaran, teknologi merupakan hal yang sangat dibutuhkan sebagai sarana dan prasarana dalam 

proses pembelajaran, dan desain juga model serta metode pembelajaran yang baik akan berdampak 

terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Merujuk pada uraian di atas, penulis tertarik dan memandang 

perlu untuk mengkaji media e-lkpd berbasis liveworksheet dalam pembelajaran fisika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di salah satu SMA di Bandung pada pokok pemanasan global. Tujuan 

penelitian ini adalah perbaikan strategi belajar di di salah satu SMA di Bandung dalam meningkatkan minat 

dan hasil belajar kognitif peserta didik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau biasa disebut dengan 

istilah (classroom action research). Hal ini karena penelitian Tindakan kelas mampu menawarkan pendekatan 

dan prosedur yang mempunyai dampak langsung bentuk perbaikan da peningkatan profesionalisme guru 

dalam mengelola proses pembelajaran di kelas.  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja ketika perlakuan 

diberikan, dan memaparakan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari 

perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah 

jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajarannya (Aulia, et al., 2024). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 

seperti       ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan (Aqib, 2013; Suharsimi, 2014) 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023  di salah satu SMA di Bandung. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X-7 yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini dilakukan selama dua kali 

siklus dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tahap perencanaan terdiri dari kegiatan 

awal untuk membuat skenario pembelajaran, pembuatan RPP, persiapan fasilitas pembelajaran dan 

instrumen penelitian. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan dan observasi dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model kontekstual melalui e-lkpd berbasis liveworksheets, terdiri dari penyampaian apersepsi, 

pembentukan kelompok belajar, kegiatan diskusi dan presentasi masing-masing kelompok. Pada tahap 

observasi, peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan guru mata pelajaran dan lima teman sejawat 

berperan sebagai observer. Tahap terakhir yaitu refleksi yang berisi kegiatan untuk merefleksikan 

implementasi tindakan dengan hasil observasi yang telah dilakukan agar dapat diberikan perbaikan. 

Terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  lembar observasi aktivitas          peserta 

didik, angket minat belajar dan tes hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

(1) penilaian minat belajar, dan (3) hasil belajar kognitif. 

 

Hasil penilaian minat belajar diperoleh dari hasil angket minat belajar  peserta didik dianalisis dengan 

penggunaan persamaan 1. 

𝑋 % =  
n

𝑁
 x 100%       (1) 

Keterangan: 

X = Persentase 

n = Jumlah skor aktual 

N = Jumlah skor maksimal 

100 = Bilangan tetap 
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Kategori minat belajar peserta didik ditunjukkan pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Kriteria Persentase Skor Angket  

  No   Persentase Skor  Kriteria  

1 

2 

  3  

 0% - 33% 

34% - 67% 

68% - 100%  

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

 

Penilaian Hasil Belajar kognitif dilakukan 2 analisis, yaitu (1) ketuntasan individual, dan (2) 

ketuntasan klasikal. Pada ketuntasan individual, peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai hasil 

evaluasi di atas nilai KKM yang telah ditentukan yaitu ≥ 75, yang dapat dianalisis menggunakan persamaan 

2. 

𝑀𝑒 =  
Σ 𝑥𝑖

𝑛
        (2) 

Keterangan: 

Me = Mean (rata-rata) 

xi = Nilai x ke i sampai ke n   

n  = Jumlah individu 

 

Pada ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 3. 

𝐾𝐾 =  
Σ 𝑀 

Σ 𝑁
𝑥 100%      (3) 

  Keterangan: 

KK = Ketuntasan klasikal 

∑ 𝑀 = Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 

∑ 𝑁 = Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 

aktivitas peserta  didik, angket minat belajar dan tes hasil belajar peserta didik. Hasil observasi 

keterlaksanaan RPP dan aktivitas dan minat belajar peserta didik ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Aktivitas dan Minat Belajar Peserta Didik 
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Pengolahan data hasil angket menggunakan persamaan  1, aktivitas peserta didik dianalisis 

berdasarkan hasil angket menggunakan persamaan 2 dan minat belajar peserta didik dianalisis dari 

hasil angket menggunakan persamaan 3. Berdasarkan bagan pada gambar 2, terlihat peningkatan 

persentase data aktivitas peserta didik dari siklus I 80% menjadi 95% pada siklus II. Peningkatan ini 

dikarenakan setiap akhir siklus dilakukan tahap refleksi sehingga kesalahan-kesalahan yang ditemukan 

pada siklus                                  pertama dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

Aktivitas belajar siswa pada siklus I tergolong sangat positif begitu pula pada siklus II aktivitas 

belajar siswa tergolong sangat positif hal tersebut karena model CTL membuat siswa untuk 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan yang sering siswa jumpai, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran CTL ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan kelas X-7 sudah mencapai ketuntasan klasikal (KK) 

yaitu sebesar 75%, namun hasil tersebut belum optimal karena ada siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 9 orang dari 35 siswa. Adapun beberapa hal yang 

menjadi penyebab beberapa siswa belum mencapai KKM ialah siswa belum berani untuk 

mengemukakan pendapat. Segala bentuk kekurangan pada siklus I kemudian dijadikan bahan refleksi 

siklus I. Hasil refleksi siklus I digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran pada siklus II.  

Pembelajaran pada siklus II dirancang berdasarkan perbaikan dari temuan-temuan dan 

rekomendasi pada siklus I. Pada tahap pengajuan masalah di siklus II setiap kelompok mengamati 

objek gambar skema bel listrik yang dilengkapi dengan ilustrasinya. Setiap siswa mengamati dan 

membaca uraian yang terdapat pada LKS kemudian berdiskusi untuk merumuskan masalah dan 

hipotesisnya. Pada tahapan ini diskusi kelompok sudah berjalan dengan baik. Dengan pembagian 

kelompok menjadi lebih kecil, peranan masing-masing individu terhadap. 

Hasil angket minat peserta didik dianalisis untuk mengetahui rata-rata persentase skor yang 

diperoleh peserta didik pada masing-masing siklus. Peningkatan minat belajar peserta didik dari siklus 

I dengan nilai rata-rata 65 menjadi 82,5 pada siklus II. Peningkatan minat belajar peserta didik 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran berbasis kontekstual berbantuan e-lkpd berbasis 

liveworksheet yang interaktif. Pembelajaran yang dikaitkan kehidupan sehari-hari dengan langsung 

melakukan diskusi antar kelompok akan membuat aktif peserta didik tinggi dan bersemangat dalam 

belajar. Kurangnya minat yang sering dialami oleh peserta didik disebabkan pembelajaran fisika yang 

dilaksanakan mengutamakan perhitungan  matematik dalam pemahaman konsep. 

Hasil tes pada setiap siklus dianalisis untuk mengetahui nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik baik secara individu maupun klasikal Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Tiap Siklus 

Siklus 
Hasil Belajar Kognitif 

Rata Standar Deviasi Persentase Ketuntangan Klasikal 

Siklus I 67 4 38% 

Siklus II 81 6 88% 

 

Tabel 3 menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I mengalami 

peningkatan pada siklus II. Hasil tes peserta didik dikatakan meningkat  apabila pada ketuntasan 

klasikan diperoleh ≥ 85%. Peningkatan hasil belajar peserta didik berhubungan dengan peningkatan 

minat belajar peserta didik. Ketika peserta didik terminat untuk mengikuti pelajaran, maka akan 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya, sehingga peserta didik akan bersemangat untuk memperoleh 
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nilai yang tinggi dan serius dalam pembelajaran. Secara umum, pada tiap siklus terdapat peningkatan 

baik aktivitas, minat belajar  maupun hasil belajar seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Peningkatan Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kontekstual melalui e-lkpd dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Minat dan hasil belajar peserta didik akan 

dikatakan berhasil apabila skor persentase minat dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih 

tinggi dari nilai KKM yang telah ditentukan. Dengan demikian, berdasarkan analisis-analisis data yang 

telah dilakukan, penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil pada siklus II sehingga tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya karena telah mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

Pembahasan 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, salah 

satu faktor internal dalam hasil belajar adalah minat, sehingga minat merupakan salah satu komponen di 

dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki peserta didik, minat dapat berasal dari dalam diri 

peserta didik maupun dari orang-orang yang berada di lingkungan sekitar peserta didik (Ayuningtias, 

et al., 2020). Dalam hal ini, media pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar, terlebih penggunaan teknologi digital (Musyafa, et al., 2022). 

Secara teoretis hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh  

(Syahruddin, et al., 2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap aktivitas 

belajar pada peserta didik. Hasil penelitian ini juga didukung yang dilakukan oleh (Soleha, et al., 2021) 

di mana terdapat hubungan yang positif antara  aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik.  

Pembelajaran dengan model CTL memiliki beberapa kebaikan yang digunakan  sebagai rekomendasi bagi 

guru dalam penerapannya dikelas, yaitu (1) peserta didik menjadi lebih terampil dalam menjawab 

permasalahan yang diberikan di LKS baik secara kelompok maupun individu, (2) interaksi sosial peserta 

didik baik dengan guru maupun peserta didik yang lain menjadi lebih baik karena peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam melaksanakan diskusi, presentasi, mengemukakan pendapat (Ayuningtias, et al., 

2020; Fayakun & Joko, 2017). 
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Kekurangan dari penerapan model CTL, yaitu memerlukan waktu yang  dalam pembelajaran 

dan saat proses pembelajaran yang mengharapkan keterlibatan siswa dengan suasana yang menyenangkan 

dengan proses pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif. Dalam pembelajaran contextual teaching and 

learning siswa dapat menguatkan, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik 

dalam berbagai macam tatanan dalam sekolah dan luar masalah-masalah yang diasimilasikan. Dan 

pembelajaran contextual teaching and learning ini terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami apa 

yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah sehari-hari yang berhubungan dengan peran dan 

tangung jawab mereka sebagai makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Pendekatan CTL mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi dan manfaatnya dalam kehidupan nyata 

yang dijumpai oleh siswa (Handini, et al., 2016; Laelawati & Makiyah, 2023) 

Kesimpulan  

Pembelajaran fisika berbasis kontekstual melalui metode eksperimen pada setiap siklusnya 

meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I dengan 

persentase 80% dan masuk kategori aktif, sedangkan pada siklus II dengan persentase 95% dan masuk 

kategori sangat aktif. Kemudian untuk data minat belajar peserta didik pada Pada siklus I persentase 

peserta didik yang memiliki minat tinggi mencapai 30% sedangkan 70% peserta didik dengan kategori 

minat. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II presentase minat peserta didik mencapai 75% 

dengan kategori tinggi, sedangkan persentase minat peserta didik kategori sedang mencapai 25%. Dari 

data hasil belajar pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 67 dengan ketuntasan klasikal sebesar 38%, 

sedangkan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 81 dengan ketuntasan klasikal mencapai 

88%. Pendekatan CTL metode eksperimen mampu memperbaiki strategi pembelajaran fisika dan efektif 

dalam meningkatkan minat serta hasil belajar kognitif peserta didik, sehingga strategi ini 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajara fisika, khususnya materi pemanasan global. 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang strategi ini baik pada materi yang sama dengan menambah siklus 

dalam PTK sehingga diperoleh hasil yang lebih baik maupun untuk materi yang lain, atau  bahkan mata 

pelajaran lain. 
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